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Abstrak
Sistem LMDS (Local Multipoint Distribution Service) merupakan salah satu pendekatan teknologi
wireless untuk menyediakan layanan broadband berbasis teknologi point to multipoint dengan
frekuensi operasi antara 27 GHz hingga 31 GHz. Dengan cakupan sel yang tergolong kecil,
dikarenakan besarnya pengaruh redaman hujan pada frekuensi tinggi, maka diperlukan adanya
perencanaan penempatan BTS yang akurat dengan tujuan agar dapat diperoleh daerah cakupan
yang optimal.
Dengan bantuan mapinfo, ternyata jumlah sel yang didapat dari perhitungan tidak mampu
mencakup semua area kota Denpasar Hal ini disebabkan oleh perhitungan yang tidak ideal
dimana saat perhitungan tiap luas daerah dianggap berbentuk sederhana, sedangkan dalam
kenyataannya adalah tidak. Penyebab lain adalah pemodelan sel yang dianggap hexagonal,
padahal secara nyata areal cakupan dari suatu antena tidak uniform untuk tiap sisi.
Dari hasil analisa didapatkan coverage area dari suatu sel berbanding terbalik dengan kepadatan
sel. Artinya jika kepadatan pelanggan semakin bertambah, maka coverage area sel harus
diperkecil sesuai dengan kapasitas sistem yang dipakai.
Untuk mengoptimalkan posisi sel, maka dilakukan penggeseran sel sehingga dibentuk sel yang
saling bersebelahan. Dengan metode ini diperoleh untuk daerah Denpasar membutuhkan 9 sel
untuk daerah urban dan 2 sel untuk daerah suburban, serta C/I sebesar 26,44 dB yang masih
diatas standar minimum LMDS yaitu 15 dB.
Kata Kunci :
Abstract
LMDS System ( Local Multipoint Distribution Service) is representing one of technological
approach of wireless to provide service broadband base on technology of point to point with
frequency operate in range of 27 GHZ to 31 GHZ. With small coverage cell, because of rain
influence in high frequency, so it is needed existence planning to locate BTS in order to the get
an optimal coverage area.
Constructively using mapinfo software, the amount of cell which is got from calculation unable to
cover all area of Denpasar. It is caused by the calculation which is not ideal. The shape of area
district assumed in simple model, on the other hand in real condition cannot. Other cause is cell
model of hexagonal, though in real condition, the coverage of antenna is not uniform in each side.
The analysis resulted that coverage area of cell is a fuction of cell density. Which mean if the
number of customer grows, then the cell coverage area had to be made smaller adjust to the used
system capacity.
To optimalize cell position, a cell movement is made so a nbeighboring cell is formed, with this
method , for Denpasar area 9 cell for urban and 2 cell for suburban is needed and a 26,44 dB of
C/I which area still above a minimum of 15 dB LMDS standart.
Keywords :
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PENDAHULUAN    
 
 
1.1 Pengertian Judul 
 Dalam proyek akhir ini penulis merancang penempatan BTS untuk sistem 
LMDS untuk mencangkup seluruh kota Denpasar hanya secara teknis tanpa tinjauan 
ekonomi dengan maksud sebagai dokumen teknik untuk dasar tender proyek 
pembangunan BTS. 
1.2 Latar Belakang  
Dalam era informasi sekarang ini, perkembangan teknologi wireless saat 
ini berkembang sangat cepat seiring dengan kebutuhan informasi yang makin 
tinggi terutama pada komunikasi data untuk berbagai aplikasi internet. Akan 
tetapi keinginan para pelanggan untuk dapat mengakses layanan tersebut 
dimanapun mereka berada belum dapat dipenuhi. Hal ini disebabkan kurangnya 
kemampuan nirkawat, terutama semakin sempitnya spektrum frekuensi pada 
daerah 2 GHz untuk menyediakan alokasi pita yang sesuai dengan layanan 
tersebut. 
Local Multipoint Distribution System (LMDS) merupakan salah satu 
pendekatan  teknologi wireless untuk menyediakan layanan broadband dengan 
frekuensi operasi antara 27,3 GHz sampai 31,8 GHz. Pemanfaatan lebar pita 
frekuensi sedikitnya 1 GHz membuat sistem LMDS dapat digunakan untuk 
mengirimkan layanan suara, data, internet, maupun video dengan kecepatan tinggi 
baik satu arah maupun dua arah dalam kapasitas yang besar pada cakupan sel 
kecil berdiameter 3 Km hingga 5 Km yang line of sight, secara point to multipoint 
dengan cakupan sel yang tergolong kecil yang dikarenakan besarnya pengaruh 
redaman hujan pada frekuensi tinggi. Oleh karena itu diperlukan adanya 
perencanan penempatan BTS yang akurat dengan tujuan agar dapat diperoleh 
daerah cakupan yang optimal. 
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1.2.1   Perumusan Masalah 
Permasalahan perencanaan penempatan BTS untuk mendapatkan daerah 
cakupan yang optimal dapat dirumuskan: 
1) Menentukan jumlah sel dan BTS yang diperlukan didasarkan 
perhitungan radius dan luas cakupan sel. 
2) Melakukan perhitungan link budget. 
3) Mengetahui pengalokasian frekuensi system LMDS. 
4) Bagaimana penempatan BTS yang sesuai untuk mendapatkan coverage 
area yang optimal. 
 
1.2.2 Batasan Masalah 
Dalam penyusunan proyek akhir ini, masalah akan dibatasi dengan 
maksud agar pembahasan lebih terarah. Batasan-batasan tersebut antara lain 
adalah : 
1) Pembahasan dilakukan pada sel mikro untuk daerah urban dan 
suburban. 
2) Sistem yang digunakan adalah sistem LMDS dengan unit pelanggan 
yang fixed 
3) Perkiraan potensi pelanggan dilakukan melalui asumsi 10% dari 
jumlah penduduk kota Denpasar. 
4) Konfigurasi sistem LMDS yang akan digunakan adalah fixed. 




Dalam proyek ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai Untuk merancang 
jaringan sistem LMDS khususnya mengenai penempatan BTS untuk diterapkan di 
kota Denpasar agar diperoleh cakupan area yang optimal. 
 
1.4 Metodologi Penelitian 
 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
diskriptif dan ex post facto. Langkah yang diambil diantaranya adalah : 
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a. Mencari data topografi di Dinas Pertanahan Denpasar Bali 
b. Mencari data jumlah penduduk di Pusat Statistilka Denpasar bali. 
c. Mencari data tower di Dinas Tata Kota Denpasar bali 
 
Secara umum, tahapan pengerjan proyek akhir ini dapat digambarkan melalui 
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Mulai
Penentuan daerah layanan dan pengumpulan
informasi mengenai topologi daerah
Alokasi frekuensi pembawa LMDS pada
pita frekuensi yang tersedia
Prediksi pertambahan jumlah pelanggan dan jumlah
user potensial berdasarkan faktor penetrasi layanan
Estimasi offered traffic untuk layanan suara dan data berdasarkan
spesifikasi pihak operator dan blocking yang terjadi
Perhitungan total offered traffic per site yang terdiri dari :
     1. Perhitungan jumlah kanalRF)
     2. Penentuan pembebanan awal bagi setiap sektor
3. Perhitungan total offered traffic / site yang dapat disediakan
Penentuan jumlah site = total ofered traffic / total offered traffic per site
Luas site = Luas wilayah
Jumlah site
Penentuan radius sel perencanaan ( R )
A
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Radius sel ( R ) yang dipakai
adalah radius sel maksimum




No. Kegiatan Biaya Keterangan 
1. Pengajuan proposal  
dan studi literatur 
Rp 10.000,00 Pembiayaan untuk 
pembelian kertas serta 
printing. 
2. Seminar Proyek Akhir I Rp 10.000,00 Pembiayaan untuk 
pembuatan buku Proyek 
Akhir I sebagai bahan 
seminar. 
3. Pencarian data Rp 30.000 Pembiayaan untuk fotokopi 
dan uang transportasi 
 
4. Penyusunan Buku 
 Proyek Akhir II 
Rp 35.000,00 Pembiayaan untuk kertas, 
printing, dan 
memperbanyak buku 
Proyek Akhir II 
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5. Sidang Proyek Akhir II Rp 35.000,00 Pembiayaan untuk 
transparansi dan konsumsi 
selama sidang Proyek 
Akhir II. 
 Jumlah Biaya Selama 
Pelaksanaan Proyek 
Rp 120.000,00  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Garis besar penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I      PENDAHULUAN 
Berisikan pengertian judul, latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan serta metoda penelitian yang digunakan  dan 
sistematika penulisan dalam penyusunan Proyek Akhir ini. 
BAB II     DASAR TEORI 
Berisikan  tentang teori-teori dan  konsep dasar jaringan LMDS, 
karakteristik propagasi sistem fixed LMDS. 
BAB III  DASAR PERENCANAAN PENEMPATAN BTS PADA SISTEM 
LMDS 
Berisikan kondisi daerah, dan faktor-faktor lainya yang mempengaruhi 
dalam perencanaan, serta analisa area cakupan.  
BAB IV   EVALUASI PENEMPATAN BTS UNTUK FIXED DAN MOBILE 
LMDS 
                  Bab ini berisikan evaluasi dan perhitungan dalam perencanaan 
penempatan BTS untuk mendapatkan coverage area yang optimal 
dalam sistem LMDS untuk unit pelanggan tetap dengan 
memperhatikan topografi daerah, dan analisa cakupan sesuai daerah 
cakupannya. 
BAB V      KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bagian ini akan berisi kesimpulan dari hasil analisa dan saran untuk 
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 Dari hasil analisis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Banyaknya sel bergantung kepada kepadatan pelanggan. Semakin padat 
pelanggan maka semakin besar kapasitas trafik yang terjadi, sehingga 
perlu penambahan frekuensi carrier agar mampu menangani peningkatan 
trafik tersebut. 
2. Peningkatan kapasitas sistem dalam melayani pelanggan dapat diatur 
melalui BTS dengan mengatur pola pancar atau pola pengarahan 
(sektorisasi) antena pemancar. 
3. Coverage atau luas cakupan suatu sel bervariasi sebagai fungsi kepadatan 
pelanggan, jika kepadatan pelanggan semakin bertambah maka coverage 
area suatu sel harus diperkecil. 
4. Dari hasil perhitungan yang dilakukan, maka untuk Denpasar diperlukan 9 
BTS untuk daerah urban dan 2 BTS untuk daerah suburban. 
5. Dengan bantuan mapinfo, ternyata jumlah sel yang didapat dari 
perhitungan menggunakan metode estimasi trafik tidak mampu mencakup 
semua area kota Denpasar. Hal ini disebabkan perhitungan tiap luas daerah 
dianggap berbentuk sederhana sedangkan dalam kenyataannya adalah 
tidak, pemodelan sel yang dianggap hexagonal padahal secara nyata areal 
cakupan dari suatu antena tidak uniform untuk tiap sisi 
 
5.2 Saran 
1. Diperlukan data yang lebih akurat mengenai jumlah calon pelanggan agar 
coverage area untuk masing-masing jenis daerah yang didapat lebih tepat. 
2. Jika pelanggan bertambah banyak untuk waktu yang akan datang, maka 
ukuran sel harus ditinjau lagi. 
3. Perlu digunakan metode lain yang diharap mampu mengkondisikan jumlah 
sel dari pehitungan cocok dengan keadaan sebenarnya di lapangan. 
 49
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